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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya jual sayuran melalui inovasi dalam 

pengemasan di kelompok Petani Sayur Sejahtera penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) 

Kelurahan Karangrejo. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya produk organik, 

pengemasan yang baik menjadi kunci untuk menarik perhatian konsumen dan mengurangi kerugian 

pascapanen yang dapat mencapai 12,5 persen di tingkat petani. Pelatihan yang diberikan mencakup teknik 

pengemasan yang inovatif, seperti penggunaan kemasan aktif dan cerdas, serta pemanfaatan limbah sebagai 

bahan kemasan. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan nilai jual sayuran dan pendapatan 

kelompok penerima manfaat, serta penerapan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip kemasan berkelanjutan, kelompok penerima manfaat diharapkan dapat meningkatkan daya 

saing produk mereka di pasar. Kegiatan ini juga mendorong kolaborasi dengan pihak-pihak terkait untuk 

memperluas jaringan distribusi dan meningkatkan akses pasar, sehingga memberikan dampak positif bagi 

ekonomi lokal.  

 

Kata Kunci: Daya Jual Sayuran, Komunitas Pertanian, Nilai Tambah Produk, Pengemasan Sayuran, 
Strategi Pemasaran. 

 

1. ANALISIS SITUASI 

Dalam pertanian, pengemasan sayuran sangat penting untuk meningkatkan daya 

jual dan mengurangi kerugian pasca panen. Kebijakan ekonomi sirkular 

mendorong pengurangan penggunaan kemasan berbasis fosil dan beralih ke 

alternatif yang lebih berkelanjutan, yang menjadi tantangan bagi petani, terutama 

di sektor pertanian organik (Michaliszyn-Gabryś dkk., 2022). Pengemasan yang 

baik tidak hanya melindungi produk, tetapi juga berfungsi sebagai alat pemasaran 

yang efektif. Desain kemasan yang menarik dapat mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen, membantu mengatur beban dalam pengiriman, melindungi 
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produk selama pengiriman, dan menyampaikan informasi yang diperlukan 

(Fausiah dkk., 2021; Shah, 2023). 

Kerugian pasca panen sayuran yang tinggi, hingga 12,5% di tingkat petani, 

menunjukkan pentingnya praktik pengemasan yang baik untuk menjaga kualitas 

dan keamanan produk (Rahman & Saha, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

banyak petani masih menggunakan metode pengemasan yang kurang efektif, 

seperti karung jute atau nilon, yang tidak dapat melindungi sayuran dari 

kerusakan (Saraswati dkk., 2023). 

Masyarakat kini semakin sadar akan pentingnya produk organik, yang 

meningkatkan permintaan sayuran berkualitas tinggi. Untuk memenuhi 

permintaan ini, kelompok penerima manfaat perlu memahami karakteristik dan 

preferensi konsumen terhadap sayuran organik, termasuk kemasan yang menarik 

dan informatif (Fausiah dkk., 2021). Kemasan inovatif, seperti kemasan aktif dan 

cerdas, dapat memperpanjang masa simpan sayuran dan menjaga kualitas 

produk, sehingga menarik lebih banyak konsumen(Madhan dkk., 2020). 

Selain itu, menggunakan limbah dari produk buah dan sayuran sebagai bahan 

kemasan dapat menjadi solusi berkelanjutan yang mengurangi limbah dan 

meningkatkan kualitas kemasan (Dilucia dkk., 2020). Dengan menerapkan prinsip 

kemasan ramah lingkungan dan inovatif, kelompok PSS penerima manfaat 

Program Keluarga Harapan (PKH) Karangrejo dapat meningkatkan nilai jual 

sayuran mereka dan memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat 

(Bayram dkk., 2021). 

Kegiatan pengolahan dan penambahan nilai pada buah dan sayuran memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan pendapatan kelompok perempuan, seperti 

yang terlihat dalam program di Distrik Raipur, Chhattisgarh, di mana pelatihan 

pengemasan dan pelabelan berhasil memberdayakan anggota kelompok (Singh & 

Roy, 2020). Dengan menerapkan teknik pengemasan yang baik, kelompok PSS 

penerima manfaat PKH Karangrejo dapat meningkatkan nilai jual sayuran, 

memberdayakan anggotanya, dan menciptakan sumber pendapatan yang 

berkelanjutan. Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan dan inovasi 

dalam pengemasan sayuran, sehingga kelompok penerima manfaat dapat 

meningkatkan daya jual produk mereka dan memenuhi permintaan pasar yang 

semakin meningkat. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan serangkaian pelatihan yang mencakup teori 

dan praktik mengenai teknik pengemasan sayuran, pemanfaatan limbah sebagai 

bahan kemasan, serta strategi pemasaran yang efektif untuk menarik perhatian 

konsumen (Dilucia dkk., 2020; Madhan dkk., 2020). Kegiatan dilaksanakan pada 

hari Jumat, 13 Desember 2024, dari pukul 13.00 hingga 16.30, untuk Kelompok PSS 

Penerima Manfaat PKH Karangrejo. Adapun rangkaian kegiatan pengabdian ini 

diuraikan dalam langkah berikut : 

1) Pemaparan materi tentang pentingnya pengemasan sayuran untuk 

meningkatkan nilai jual, dihadiri oleh ibu-ibu rumah tangga dari kelompok 

tersebut. Peserta diberikan pemahaman tentang berbagai jenis kemasan, 

desain menarik, dan strategi pemasaran yang efektif. 

2) Praktik pengemasan sayuran. Tim pengabdian menyediakan peralatan dan 

perlengkapan yang terbatas untuk mendorong kreativitas peserta dalam 

menciptakan kemasan yang menarik dan fungsional. Diskusi interaktif 

selama praktik memungkinkan peserta berbagi ide dan mendapatkan 

umpan balik dari tim pengabdian, menciptakan suasana belajar yang 

kolaboratif. Selama kegiatan, peserta didampingi oleh Pendamping PKH 

dari Kecamatan Karangrejo yang berperan penting dalam memberikan 

dukungan dan motivasi, serta membantu mereka mengimplementasikan 

pengetahuan yang diperoleh. 

3) Desain dan pencetakan logo dalam bentuk stiker sebagai contoh informasi 

produk untuk kemasan sayuran. Kami juga memberikan beberapa desain 

logo tambahan sebagai masukan kepada peserta dan siap membantu jika 

mereka membutuhkan perubahan pada logo yang telah disiapkan. 

4) Diskusi tentang strategi pemasaran, di mana peserta berbagi ide tentang 

penggunaan media sosial dan promosi untuk meningkatkan visibilitas 

produk mereka. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga mendorong peserta 

untuk berpikir inovatif dalam meningkatkan daya jual sayuran mereka. 

 

3. PELAKSANAAN DAN HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema "Packaging Sayuran untuk 

Meningkatkan Nilai Jual" dilaksanakan untuk Kelompok PSS Penerima Manfaat 

PKH di Kelurahan Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Lampung. 
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Peserta kegiatan ini adalah ibu rumah tangga penerima manfaat PKH yang ingin 

menambah penghasilan keluarga melalui penanaman, pengelolaan, dan penjualan 

sayuran. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

tentang pentingnya pengemasan sayuran yang baik dan menarik. 

Peserta didampingi oleh Pendamping PKH dari Kecamatan Karangrejo yang 

bernaung di bawah Dinas Sosial. Pendamping ini memberikan dukungan dan 

motivasi, serta membantu peserta mengelola pertanian dari persiapan lahan, 

penanaman bibit, perawatan, hingga pemanenan dan penjualan hasil pertanian. 

Dalam satu kelompok, peserta dibagi menjadi dua tim yang masing-masing 

mengelola tanah untuk meningkatkan pemasukan. Pendamping juga berperan 

aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini hingga implementasi hasil 

pelatihan sesuai target yang diinginkan. 

Diharapkan setelah mengikuti pelatihan, kelompok penerima manfaat dapat 

mengurangi kerugian pascapanen hingga 50% dan meningkatkan daya jual 

sayuran mereka melalui penerapan kemasan yang lebih menarik dan informatif 

(Fausiah dkk., 2021; Rahman & Saha, 2023).  

Peningkatan Pengetahuan.  

Peserta memahami pentingnya pengemasan sayuran melalui materi yang 

mencakup jenis kemasan, desain menarik, dan strategi untuk meningkatkan harga 

jual sayuran. Berikut adalah foto bukti kegiatan pemberian materi oleh dua 

pemateri tentang pengemasan. Pemateri pertama membahas pentingnya 

pengemasan sayuran dan jenis kemasan, sementara pemateri kedua membahas 

desain kemasan yang menarik dan strategi meningkatkan harga jual sayuran. 

Hasil dari evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dari peserta sebanyak 80%. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pemberian Materi 

Sumber: Dok. Pengabdian, 2024. 
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Praktik Pengemasan 

Peserta berhasil melakukan praktik pengemasan sayuran dengan peralatan yang 

disediakan, menciptakan kemasan yang menarik dan fungsional, serta berbagi ide 

dan mendapatkan umpan balik dari tim pengabdian melalui diskusi interaktif. 

Foto di bawah ini menunjukkan peserta yang aktif dalam praktik pengemasan 

sayuran, menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif. 

 

 
Gambar 2. Praktik Pengemasan Sayuran  

Sumber: Dok. Pengabdian, 2024. 

 

Peserta berhasil membuat kemasan yang menarik secara visual dan fungsional, 

mempertimbangkan daya tahan sayuran, serta menunjukkan kreativitas dalam 

penggunaan warna, grafis, dan bentuk yang unik. Berikut merupakan foto 

sayuran yang belum dikemas yang disediakan oleh peserta yaitu hasil dari proses 

penanaman yang mereka lakukan. 

 

 
Gambar 3. Sayuran Sebelum Pengemasan  

Sumber: Dok. Pengabdian, 2024. 

Gambar 4 merupakan foto sayuran dari hasil pengemasan yang dilakukan oleh 

peserta sehingga terlihat lebih menarik dan juga dapat meningkatkan daya tahan 

sayuran.  
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Gambar 4. Sayuran Setelah Pengemasan  

Sumber: Dok. Pengabdian, 2024. 

 

Gambar 5 peserta menunjukkan kebanggaan mereka terhadap hasil kemasan 

sayuran yang telah mereka buat. Ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dan 

praktik yang dilakukan. 

 

 
Gambar 5. Hasil Praktik Kemasan Sayuran   

Sumber: Dok. Pengabdian, 2024. 

 

Desain Logo dan Stiker.  

Sebagai hasil pengabdian, tim kami mendesain dan mencetak logo dalam bentuk 

stiker yang berfungsi sebagai contoh informasi produk untuk menunjang kemasan 

sayuran. Selain itu, kami juga memberikan beberapa desain logo tambahan sebagai 

masukan kepada peserta untuk implementasi logo mereka. Kami siap membantu 

peserta jika mereka membutuhkan perubahan pada logo yang telah disiapkan, 

sehingga mereka dapat memiliki identitas yang sesuai dengan produk mereka. 

Gambar 6 merupakan hasil desain logo yang disiapkan oleh tim pengabdian dan 

dicetak dalam bentuk stiker meskipun masih dalam jumlah yang terbatas sebagai 

contoh informasi yang dicantumkan pada kemasan produk. 



 

Handayani, Saputri & Krisnarini:  

Urgensi Pengemasan Sayuran dalam Meningkatkan Nilai Jual di Kelompok Petani Sayur Sejahtera 

Penerima Manfaat PKH Karangrejo 

 
 

352 

 

Gambar 6. Logo Hasil Desain Tim Pengabdian   
Sumber: Dok. Pengabdian, 2024. 

 

Hasil dan Dampak Kegiatan: Peningkatan Penjualan 

Hasil diskusi selama kegiatan menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif 

peserta, yang menekankan pentingnya inovasi dalam pengemasan untuk menarik 

perhatian konsumen, serta perlunya eksplorasi bahan kemasan ramah lingkungan 

dan teknologi baru untuk memperpanjang umur simpan sayuran. Peserta juga 

sepakat bahwa branding yang kuat dan mudah diingat dapat meningkatkan nilai 

jual produk, dan mereka berencana memanfaatkan media sosial serta promosi 

untuk meningkatkan visibilitas produk yang telah dikemas dengan baik. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pengemasan sayuran, sehingga 

mereka dapat meningkatkan daya jual sayuran dan memberikan dampak positif 

bagi perekonomian lokal serta memperluas jangkauan pasar di Kota Metro. 

Sebelum pelaksanaan pengemasan, kelompok penerima manfaat hanya menjual 

sayuran mereka dari pasar ke pasar atau kepada penjual sayuran. Setelah 

pelaksanaan pengemasan, mereka berhasil merambah ke berbagai kegiatan di 

Kota Metro, seperti: 

a) Agro Ceria setiap hari Jumat pada minggu ke-2 dan ke-4. 

b) Metro Sport Tourisme (MST) setiap hari Minggu pada minggu ke-2. 

c) Car Free Day pada hari Minggu minggu pertama. 

d) Agro Ceria Dinas Tanaman Pangan. 
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e) MST Disporapar. 

Kegiatan-kegiatan tersebut selalu berpindah tempat sesuai dengan jadwal yang 

dibuat oleh dinas terkait, memberikan kesempatan lebih luas bagi peserta untuk 

memasarkan produk mereka. 

 

4. PENUTUP  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan pelatihan pengemasan 

sayuran kepada kelompok PSS penerima manfaat PKH Kelurahan Karangrejo. 

Dengan pemahaman tentang pentingnya pengemasan yang baik dan ramah 

lingkungan, kelompok ini diharapkan dapat meningkatkan daya jual produk 

sayuran mereka. Teknik pengemasan inovatif, seperti kemasan aktif dan cerdas 

serta pemanfaatan limbah sebagai bahan kemasan, dapat memperpanjang masa 

simpan sayuran dan menarik perhatian konsumen yang peduli pada produk 

organik. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup pengurangan kerugian 

pascapanen yang dapat mencapai 12,5% di tingkat petani dan peningkatan nilai 

jual sayuran dapat meningkatkan pendapatan kelompok penerima manfaat. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemasan yang menarik dan informatif adalah 

faktor terpenting dalam menarik perhatian konsumen terhadap sayuran organik. 

Selain itu, pengemasan yang baik dapat berfungsi untuk mengonsolidasikan 

beban unit dalam pengiriman, melindungi produk selama proses pengiriman, 

serta menyampaikan informasi yang diperlukan kepada konsumen. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan 

mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. Kedepan, disarankan 

agar kelompok penerima manfaat terus berinovasi dalam pengemasan dan 

pemasaran sayuran, serta menjalin kemitraan dengan pihak terkait untuk 

memperluas jaringan distribusi dan meningkatkan akses pasar. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip kemasan berkelanjutan dan inovatif, kelompok PSS 

penerima manfaat PKH Karangrejo dapat meningkatkan nilai jual sayuran 

mereka, mengurangi limbah, dan menciptakan sumber pendapatan yang 

berkelanjutan. 
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